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Abstract

Teknologi Informasi dipandang sebagai solusi alternatif di dalam ranah pengembangan Pendidikan formal dan Non Formal, maka TI  diperlukan untuk mengantarkan pada pengembangan dan percepatan pengembangan pendidikan itu sendiri. Dengan implementasi TI,  diharapkan dapat menjangkau sasaran yang lebih luas, dan menjadi solusi bagi tidak berimbangnya rasio pendidik, tenaga kependidikan dengan jumlah sasaran, sekaligus meningkatkan daya saing peserta didik .  Di sisi lain, efisiensi akan menjadi dampak implementasi TI di dalam kelembagaan  Pendidikan, khususnya terhadap unit pelaksana teknis di  organisasi seperti sekolah  yang disebabkan oleh kebijakan otonomi sekolah yang berubah dari hubungan kebijakan menjadi hubungan koordinasi. Rencana strategis organisasi adalah suatu rencana jangka panjang yang bersifat menyeluruh, memberikan rumusan ke mana organisasi akan diarahkan, dan bagaimana sumberdaya dialokasikan untuk mencapai tujuan selama jangka waktu tertentu dalam berbagai kemungkinan keadaan lingkungan sehingga lebih efektif dalam menggunakan sumberdaya.  Untuk itu perlu adanya IT strategi planning pada SMA Negeri 45 Jakarta 

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini berkembang pesat dengan semakin baiknya infrastruktur dan aplikasi pendukungnya. Kebutuhan terhadap suatu informasi yang aktual saat ini sangat diperlukan, disektor manapun. Begitu juga dikalangan pendidikan, TI menjadi salah satu piranti pilihan  yang digunakan di dalam dunia pendidikan baik untuk media pembelajaran dan mendapatkan informasi yang update, serta mengolah data agar mendapatkan informasi akademik pembuatan laporan. 

Demi memenuhi kebutuhan informasi yang cepat dan terarah, perlu adanya perencanaan yang matang. Teknologi Informasi dipandang sebagai solusi alternatif di dalam ranah pengembangan Pendidikan formal dan Non Formal, maka TI  diperlukan untuk mengantarkan pada pengembangan dan percepatan pengembangan pendidikan itu sendiri. Dengan implementasi TI,  diharapkan dapat menjangkau sasaran yang lebih luas, dan menjadi solusi bagi tidak berimbangnya rasio pendidik, tenaga kependidikan dengan jumlah sasaran, sekaligus meningkatkan daya saing peserta didik .  Di sisi lain, efisiensi akan menjadi dampak implementasi TI di dalam kelembagaan  Pendidikan, khususnya terhadap unit pelaksana teknis di  organisasi seperti sekolah  yang disebabkan oleh kebijakan otonomi sekolah yang berubah dari hubungan kebijakan menjadi hubungan koordinasi. Rencana strategis organisasi adalah suatu rencana jangka panjang yang bersifat menyeluruh, memberikan rumusan ke mana organisasi akan diarahkan, dan bagaimana sumberdaya dialokasikan untuk mencapai tujuan selama jangka waktu tertentu dalam berbagai kemungkinan keadaan lingkungan sehingga lebih efektif dalam menggunakan sumberdaya.  Untuk itu perlu adanya IT strategi planning pada SMA Negeri 45 Jakarta. 

Ada tiga sasaran utama dari upaya penerapan SI/TI dalam suatu organisasi. Pertama, memperbaiki efisiensi kerja dengan melakukan otomasi berbagai proses yang mengelola informasi. Kedua, meningkatkan keefektifan manajemen dengan memuaskan kebutuhan informasi guna pengambilan keputusan. Ketiga, memperbaiki daya saing atau meningkatkan keunggulan kompetitif organisasi dengan merubah gaya dan cara berbisnis (Ward and Peppard, 2002).

Perencanaan ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan pelayanan di SMA Negeri 45 Jakarta yang didalamnya, terdapat fasilitas-fasilitas yang mendukung kegiatan belajar dan mengajar di lingkungan SMA Negeri 45 Jakarta.

II. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang permasalahan yang dialami, maka dibuatlah  “ IT Strategi Planning di  SMA  Negeri  45 Jakarta Periode tahun 2013  s.d  2016”, untuk meningkatkan efektivitas dalam meningkatkan pelayanan kepada peserta didik di SMA Negeri 45 Jakarta.

III. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian  “ IT Strategi Planning  di  SMA  Negeri  45 Jakarta Periode 2013  s.d  2016”  adalah,

1. Dalam rangka mewujudkan visi SMA  Negeri 45 Jakarta yaitu, ” Mewujudkan SMA Negeri 45 Jakarta Sebagai Sekolah Unggulan Berlandaskan Keimanan dan Ketaqwaan Berorientasi Pada Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Modern Yang Berwawasan Global”.  dengan misinya,  “Menghasilkan Lulusan Yang  Berorientasi Kemajuan Teknologi Modern  dan  Berakhlak Mulia “

2. Dapat memanfaatkan teknologi dengan baik, untuk 
menunjang semua aktivitas yang berlangsung di SMA  Negeri 45 Jakarta.

3. Meningkatkan kualitas layanan informasi bagi siswa SMA   Negeri 45 Jakarta, diantaranya yaitu memberi Informasi yang menjadi kebutuhan dari siswa dengan cepat dan akurat.

4. Memberikan solusi yang baik, untuk peningkatan kinerja sumber daya manusia di SMA Negeri 45 Jakarta.

Manfaat dari penelitian ini  adalah untuk :

1. Keandalan pelayanan berupa pelayanan yang cepat, cekatan, dan tepat serta tanpa membeda-bedakan pada siapa yang dilayani.

2. Menciptakan sistem yang komprehensif dan terintegrasi, Karena sistem tersebut merupakan satu kesatuan dari sub sistem yang saling terhubung satu dengan yang lainnya.

3. Optimalisasi pemanfaatan teknologi. 

Pemanfaatan potensi dunia usaha berupa pengembangan dan peningkatan dunia usaha serta kerjasama antara sekolah dengan dunia usaha. Kerangka strategi teknologi informasi tersebut akan melahirkan strategi yang memfasilitasi proses bisnis dan mendorong visualisasi proses bisnis berupa e-payment, e-billing, e-procurement dan lain sebagainya

IV. TELAAH PUSTAKA

A. Penerapan Informasi Teknologi

Ada tiga sasaran utama dari upaya penerapan SI/TI dalam suatu organisasi. Pertama, memperbaiki efisiensi kerja dengan melakukan otomasi berbagai proses yang mengelola informasi. Kedua, meningkatkan keefektifan manajemen dengan memuaskan kebutuhan informasi guna pengambilan keputusan. Ketiga, memperbaiki daya saing atau meningkatkan keunggulan kompetitif organisasi dengan merubah gaya dan cara berbisnis (Ward and Peppard, 2002).

Namun sering ditemukan bahwa penerapan TI kurang berpengaruh terhadap peningkatan kinerja dan kesuksesan bisnis organisasi maupun peningkatan daya saing organisasi. Hal tersebut terjadi akibat penerapan SI/TI yang hanya berfokus pada teknologinya saja. Oleh karena itu, cara efektif untuk mendapatkan manfaat strategis dari penerapan SI/TI adalah dengan berkonsentrasi pada kaji ulang bisnis (rethinking business) melalui analisis masalah bisnis saat ini dan perubahan lingkungannya serta mempertimbangkan TI sebagai bagian solusi (Earl, 1992).

B. Strategi SI/TI

Bila kita mengharapkan agar penerapan TI optimal, dibutuhkan suatu strategi SI/TI yang selaras dengan strategi bisnis organisasi. Hal ini diperlukan agar investasi yang dikeluarkan untuk TI sesuai dengan kebutuhan dan memberi manfaat yang diukur dari pencapaian tujuan dan sasaran organisasi. 

Earl membedakan antara strategi SI dan TI (Earl, 1997). Strategi SI menekankan pada penentuan aplikasi sistem informasi yang dibutuhkan rganisasi. Esensi dari strategi SI adalah menjawab pertanyaan “apa ?”. Sedangkan strategi TI lebih menekankan pada pemilihan teknologi, infrastruktur, dan keahlian khusus yang terkait atau menjawab pertanyaan “bagaimana ?”. Sebagai contoh suatu organisasi menerapkan Executive Information System pada bidang pemasaran hal ini mempengaruhi aliran informasi vertikal dalam perusahaan. Pihak manajemen atas memiliki akses informasi yang lebih besar dan mengurangi ketergantungan sumber informasi terhadap manajemen menengah. Jaringan telekomunikasi sebagai aplikasi teknologi informasi memungkinkan informasi mengalir dengan mudah dan cepat di antara departemen dan divisi yang berbeda. Hubungan antara strategi TI, strategi SI dan strategi bisnis terlihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 1..Hubungan antara Strategis  bisnis, strategi SI dan strategi TI 

[Ward & Peppard, 2002]

C. Perencanan Strategis IS/IT

Perencanaan strategis SI/TI merupakan proses identifikasi portofolio aplikasi SI berbasis komputer yang akan mendukung organisasi dalam pelaksanaan rencana bisnis dan merealisasikan tujuan bisnisnya. Perencanaan strategis SI/TI mempelajari pengaruh SI/TI terhadap kinerja bisnis dan kontribusi bagi organisasi dalam memilih langkah-langkah strategis. Selain itu, perencanaan strategis SI/TI juga menjelaskan berbagai tools, teknik, dan kerangka kerja bagi manajemen untuk menyelaraskan strategi SI/TI dengan strategi bisnis, bahkan mencari kesempatan baru melalui penerapan teknologi yang inovatif (Ward & Peppard, 2002). Gambar dibawah menunjukkan skema perencanaan strategis SI/TI Ward dan Peppard.

Beberapa karakteristik dari perencanaan strategis SI/TI antara lain adalah adanya misi utama : Keunggulan strategis atau kompetitif dan kaitannya dengan strategi bisnis; adanya arahan dari eksekutif atau manajemen senior dan pengguna; serta pendekatan utama berupa inovasi pengguna dan kombinasi pengembangan bottom up dan analisa top down (Pant & Hsu, 1995).

[image: image2.png]External Business External IS/IT

Environment Environment
Internal Business Internal IS/IT
Environment Environment i

N T g

Current Aplication

Portfolio

IS/IT STRATEGY
PROCESS

— !

Business IS I15/IT Management IT Strategy

Strategy Strategy

L ]

Future Aplication
Portfolio

Gambar 2. Model Strategis SI/TI [Ward & Peppard 2002]





Gambar 2.2.Model Strategis  SI / TI [Ward & Peppard, 2002]

D. Metode dan Teori Analisis Perencanaan  Strategis SI / TI
Metode dan Teori Analisis Perencanaan Strategis SI/TI yang digunakan dalam penelitian antara lai sebagai berikut

1. Analisa SWOT

Analisis SWOT akan dipetakan dari hasil analisis lingkungan. Kekuatan diidentifikasikan dengan tujuan untuk mengetahui apa saja kekuatan organisasi untuk dapat meneruskan dan mempertahankan bisnis. Dengan mengetahui kekuatan yang dimiliki organisasi akan dapat mempertahankan dan bahkan meningkatkan kekuatan sebagai modal untuk dapat bersaing

2. Critical Success Factor

Analisa CSF merupakan suatu ketentuan dari organisasi dan lingkungannya yang berpengaruh pada keberhasilan atau kegagalan. CSF dapat ditentukan jika objektif organisasi telah diidentifikasi. Tujuan dari CSF adalah menginterpretasikan objektif secara lebih jelas untuk menentukan aktivitas yang harus dilakukan dan informasi apa yang dibutuhkan

3. McFarlan Strategic Grid
McFarlan strategic grid digunakan untuk memetakan aplikasi SI berdasarkan konstribusinya terhadap organisasi. Pemetaan dilakukan pada empat kuadran (strategic, high potential, key operation, and support). Dari hasil pemetaan tersebut didapat gambaran konstribusi sebuah aplikasi SI terhadap organisasi dan pengembangan dimasa mendatang (Ward and Griffith 1996)

4. Analisa Value Chain
Analisa Value Chain dilakukan untuk memetakan seluruh proses kerja yang terjadi dalam organisasi menjadi dua kategori aktivitas, yaitu aktivitas utama dan aktivitas pendukung. Mengacu pada dokumen organisasi yang menyebutkan tugas dan fungsi setiap unit kerja berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap proses kerja yang terjadi di masing-masing unit kerja

5. Balanced Scorecard

Balanced Scorecard pertama kali dipublikasikan oleh Robert S. Kaplan dan David P. Norton pada tahun 1992 dalam sebuah artikel yang berjudul ”Balanced Scorecard – Measures That Drive Performance”. Balanced Scorecard pada awal diperkenalkan adalah merupakan suatu sistem manajemen penilaian dan pengendalian yang secara cepat, tepat, dan komprehensif dapat memberikan pemahaman kepada manajer tentang performance bisnis.

V. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode Kualitatif dikenal dengan tata cara pengumpulan data yang lazim yaitu melalui studi pustaka dan studi lapangan. Studi pustaka dilakukan dengan cara mengkaji sumber tertulis seperti dokumen, dan lain-lain. Sumber tertulis dapat merupakan sumber sumber primer dan sekunder, sehingga data yang diperoleh dapat bersifat primer dan sekunder. 

Selanjutnya teknik analisis dan interpretasi dalam penelitian kualitatif yang tidak berhubungan langsung dengan angka biasanya berbentuk verbal (deskripsi). Selain itu penelitian kualitatif tidak memiliki rumus yang bersifat mutlak untuk mengolah dan menginterpretasikan data, tetapi berupa pedoman untuk mengorganisasikan data, pengkodean (kodefikasi) dan analisis data, serta interpretasi data. 

A. Tipe Penelitian

Penelitian secara kualitatif mempunyai penekanan pada proses dan makna yang tidak dikaji secara ketat atau belum diukur dari sisi kuantitas, jumlah, intensitas atau frekuensinya. Lebih mengarah kepada pemahaman makna dan sifat dasar dari suatu gejala yang masih belum banyak dikenal. Penelitian jenis ini merupakan suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki masalah manusia dan fenomena-fenomena yang terjadi. Lebih menekan pada sifat realitas yang terbangun hubungan erat antara peneliti dan subjek yang diteliti.

Penelitian kualitatif sebagai suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Makna dan proses diangkat dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrumen kunci. Oleh sebab itu peneliti diusahakan harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas sehingga bisa bertanya, menganalisis,dan merancang objek yang diteliti agar menjadi lebih jelas.

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data penelitian yang digunakan adalah data primer.

Data primer yang didapat adalah dengan cara observasi,wawancara, dan menggunakan kuesioner atau angket. Dimana sumber data yang didapat melalui  pihak pertama artinya langsung, berasal dari sumber asli. Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian.

C. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian menurut Bungin (2005: 99) merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek – objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.


Populasi menurut Sugiyono (2010: 80) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek / subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.


Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa- siswi kelas X – XII SMAN 45 JAKARTA. Jumlah populasi yang diambil oleh peneliti dalam meneliti adalah 480 siswa (informasi dari tata usaha SMAN 45 JAKARTA).

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel harus betul – betul representatif (Sugiyono, 2010: 81).


Serupa dengan yang dikatakan Soehartono (2008: 57) sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan populasinya.

Jumlah sampel yang memadai tergantung pada sifat populasi dan tujuan penelitian. Semakin besar sampel akan semakin kecil kemungkinan salah menarik kesimpulan tentang populasi. Baikly (1982) mengungkapkan bahwa untuk penelitian yang akan menggunakan analisis data dengan statistik, jumlah sampel paling sedikit adalah 30 (Sukandarrumidi, 2006: 54).

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Keppel & Wickens dalam (Abdurrahman dan Sambas, 2011: 141) bahwa bagaimanapun bentuk distribusi data di populasinya, semakin besar sampel, semakin normal distribusi mean sampelnya. Distribusi terlihat ‘cukup’ normal ketika sampel berisi sekitar 30 orang
VI. HASIL PENELITIAN

A. Profil Sekolah

Sebelum sekolah ini merupakan filial SMAN 13 Jakarta Utara, Kemudian seiring dengan waktu dan perkembangan serta kebutuhan masyarakat sekitar kelapa gading, maka Pemerintah melalui suku dinas pendidikan Jakarta utara meresmikan SMA Negeri 45 Jakarta dengan profil sebagai berikut :
Nama Sekolah
: SMA Negeri 45 Jakarta
NSS/NIS
:  301016106021 
Jumlah Kelas 
: 24
Alamat

: Jl. Perintis Kemerdekaan
Kecamatan
: Kelapa Gading 
Kodya 

: Jakarta Utara 
Provinsi

: DKI  Jakarta
Telp 

: 4527345 ; 45850445
Fax

: 45850445 
Lantai Gedung
: 3 
E-mail
  
sman45_gading@yahoo.co.id 
Website  
: sman45-jkt.sch.id 
Akreditasi
: A 
B. Visi dan Misi Sekolah

Visi SMA Negeri 45 adalah  ” Menjadi  Sekolah yang Unggul dalam ilmu pengetahuan, tekhnologi, berbasis keimanan, ketaqwaan dan berwawasan global”.

Misi SMA Negeri 45 adalah :

1. Meningkatkan kepribadian siswa yang bertaqwa, berilmu dan berakhlak mulia.

2. Meningkatkan mutu akademik dan non akademik. 

3. Meningkatkan SDM pendidik dan tenaga kependidikan yang kompeten dan berkepribadian mulia.

4. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, indah, tertib, nyaman, aman dan menyenangkan.

C. Tujuan Sekolah

Dalam mencapai visinya dan misinya SMAN 45 Jakarta  dalam  dengan mengembangkan dan melaksanakan pendidikan yang terpadu dan berkualitas merumuskan tujuan sekolah sebagai berikut,

1. Melaksanakan kegiatan yang membangun siswa yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.

2. Memfasilitasi kegiatan a kademik melalui pembelajaran yang berbasis IT.

3. Mewujudkan kegiatan Ekstrakurikuler untuk mencapai prestasi dan juara.

4. Mewujudkan SDM pendidik dan tenaga kependidikan yang berbasis I.T.

5. Membudayakan cinta lingkungan, bersih, indah, tertib, nyaman, aman dan menyenangkan.

D. Struktur Organisasi Sekolah


Gambar 3. Struktur Organisasi Sekolah

E. Pemanfaatan Teknologi Informasi

Pemanfaatan TI di SMAN 45 Jakarta sudah dilaksanakan antara lain:

1. Software

Saat ini ketersediaan software atau perangkat lunak yang telah disediakan oleh SMAN 45 Jakarta adalah sebagai berikut :

	No
	Nama Software
	Jumlah

	1
	Windows Server 2003
	1

	2
	Microsoft Windows XP
	16

	3
	Microsoft Windows 7
	34

	4
	Microsoft Office 2003
	20

	5
	Microsoft Office 2007
	24

	6
	Linux Blankon
	10

	7
	Adobe Collection CS3
	5

	8
	Antivirus Smadav
	40


Tabel 1. Daftar Software di SMAN 45 Jakarta
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